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Abstract. East Pringgasela Village is located in Pringgasela Sub-district, East Lombok Regency, NTB. About
27.5 hectares of land in this village is agricultural. Therefore, the potential to develop horticultural crops is
huge. Horticulture is the cultivation of fruits, vegetables and ornamental plants. The purpose of this
mentoring activity is to empower the community to be more independent and able to develop their own
agricultural businesses. The implementation method used is the method of socialization and direct practice.
The results of mentoring activities for the eastern Pringgasela village community in the process of making
horticultural seeds have succeeded in increasing community interest and have succeeded in empowering
the community as evidenced by the presence of 5 people who will try to make nurseries independently. So
this mentoring activity is strongly supported by the surrounding community as evidenced by the great
enthusiasm of the community in participating in this activity.

Keywords: Seedlings, Horticulture, Entrepreneurship, Agribusiness, Dedication.

Abstrak. Desa Pringgasela Timur merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pringgasela, Kabupaten
Lombok Timur, NTB. Sekitar 27,5 hektar lahan di desa ini merupakan pertanian. Oleh karena itu, potensi
mengembangkan tanaman hortikultura sangat besar. Hortikultura adalah usaha membudidayakan
tanaman buah-buahan, sayuran dan tanaman hias. Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk
memberdayakan masyarakat agar dapat lebih mandiri dan mampu mengembangkan usaha pertanian
sendiri. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah metode sosialisasi dan praktik langsung. Hasil
kegiatan pendampingan masyarakat desa pringgasela timur dalam proses pembuatan bibit hortikultura
telah berhasil dalam meningkatkan minat masyarakat dan telah berhasil dalam memberdayakan
masyarakat yang dibuktikan dengan adanya 5 orang yang akan mencoba membuat pembibitan secara
mandiri. Jadi kegiatan pendampingan ini sangat didukung oleh masyarakat sekitar yang dibuktikan dengan
besarnya antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan ini.

Kata kunci: Bibit, Hortikultura, Wirausaha, Agribisnis, Pengabdian.

PENDAHULUAN
Desa pringgasela Timur merupakan sebuah desa yang terletak di Timur desa
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Pringgasela dan merupakan bagian dari
kecamatan pringgasela. Desa ini terletak di
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. Meskipun tergolong desa muda yang
berdiri sendiri sejak tahun 2011, Desa
Pringgasela Timur memiliki karakteristik
tersendiri, terutama dalam bidang pertanian
dan kehidupan masyarakatnya. Desa ini
memiliki luas sekitar 27,5 hektar dengan lahan
yang didominasi oleh pertanian. Sebagian
besar penduduk desa memiliki mata
pencaharian sebagai petani dan buruh tani.
Komoditas pertanian didominasi oleh
komoditas pokok seperti padi, jagung, dan
berbagai jenis sayuran. Kondisi alam yang
strategis ditambah dengan cuaca dan iklim
yang mendukung membuat desa ini memiliki
potensi yang sangat besar di bidang pertanian
khususnya pada tanaman Hortikultura. Hal ini
dikarenakan kondisi iklim dan tanah yang
cocok untuk berbagai jenis tanaman
hortikultura, seperti cabai, tomat, sawi, dan
kubis.

Holtikultura merupakan cabang dari ilmu
pertanian yang mempelajari budidaya buah-
buahan, sayuran dan tanaman hias.
Hortikultura berasal dari kata “hortus” (garden
atau kebun) dan “colere” (to cultivate atau
budidaya). Secara harfiah istilah Hortikultura
diartikan sebagai usaha membudidayakan
tanaman buah-buahan, sayuran dan tanaman
hias (Pitaloka, 2020). Pengembangan teori dan

pelaksanaan kegiatan hortikultura sudah
berlangsung selama ribuan tahun.
Berdasarkan catatan sejarah, hortikultura

membantu manusia beralih dari masyarakat
yang nomaden (berpindah-pindah) menjadi
masyarakat yang menetap dan bercocok
tanam (Masyarakat Sedenter). Hortikultura
memiliki beberapa manfaat diantaranya
membantu memperbaiki gizi masyarakat,
sebagai sumber devisa negara, memperluas
lapangan pekerjaan, membantu pendapatan
para petani, dan pemenuhan kebutuhan
keindahan dan kelestarian lingkungan (Sofa et
al., 2021).

Pembibitan merupakan usaha untuk
memperbanyak tanaman baik secara generatif
(biji) maupun secara vegetatif (stek, cangkok,

okulasi, sambung) agar memperoleh bahan
tanaman yang baru menggantikan tanaman
yang tua atau rusak (Supristiwendi & Safni,
2017). Dalam  pertanian benih dan bibit
merupakan komponen vital atau komponen
penting dalam proses pertanian. Hal ini
disebabkan oleh dalam benih terkandung
potensi genetik produksi yang akan
memberikan hasil pertanian. Sebaik apapun
faktor lingkungan, seperti ketersediaan unsur
hara dan lainnya, ketika potensi benihnya
rendah, maka rendah juga produksinya. Maka,
persoalan benih harus mendapatkan perhatian
lebih dalam meningkatkan produktivitas
pertanian (Chan, 2021).

Proses pembuatan bibit hortikultura di
masyarakat Desa Pringgasela Timur.
Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat ini mengalami
berbagai macam kendala atau faktor mulai
dari pengetahuan dan keterampilan yang
masih sangat minim tentang proses
pembibitan hortikultura yang baik. Dan modal
yg terbatas Selain itu, kurangnya minat
masyarakat dalam mengembangkan produk
hortikultura juga menjadi kendala. Mengingat
potensi pengembangan hortikultura yang
sangat besar di Desa Pringgasela Timur, maka
kehadiran  kegiatan = pendampingan  ini
diharapkan dapat menjembatani masyarakat
dengan pengetahuan dan keterampilan yang
baik tentang proses pembibitan tanaman
hortikultura sehingga meningkatkan minat

masyarakat untuk mengembangkan
hortikultura. Selain itu, kegiatan ini juga
diharapkan dapat memberdayakan

masyarakat sehingga mereka mampu lebih
mandiri dan dapat mengembangkan usaha
pertanian mereka sendiri. Dengan adanya
usaha pertanian ini, nantinya akan dapat
membantu produktivitas petani melalui suplai
bibit hortikultura yang berkualitas dan dapat
juga membantu perekonomian masyarakat
desa serta menjaga ketersediaan stok pangan
di desa.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan
pada hari Sabtu, 20 April 2024 di sebuah usaha
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tani pembibitan di Desa Pringgasela Timur,
Kecamatan Pringgasela, Kabupaten Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat. Kegiatan ini
berlangsung dari jam 07.00 - 17.00 WITA
dengan diselingi istirahat dari jam 11.00-13.00
WITA. Kegiatan ini membuat 1000 bibit
tanaman holtikultura yang terdiri dari tomat,
cabai, kubis, dan sawi. Metode pelaksanaan
kegiatan ini menggunakan sosialisasi dan
praktik langsung.

Pelaksanaan sosialisasi berlangsung di
tempat pembibitan langsung yang dimulai dari
jam 07.00-08.00 WITA. Kegiatan sosialisasi ini
berisikan pengenalan kepada masyarakat
mengenai tanaman hortikultura dan proses
pembuatan bibit hortikultura yang berkualitas

dan produktif. Kemudian praktik langsung
dapat dilaksanakan seterusnya dengan
membagi menjadi dua gelombang
pelaksanaan, gelombang pertama berlangsung
dari jam 08.00-11.00 WITA dan gelombang
kedua berlangsung dari jam 13.00-15.00
WITA. Gelombang pertama, kegiatan yang
dilakukan berupa pembuatan media tanam,
pengisian media tanam dalam plastik PE , dan
pemotongan plastik PE. selanjutnya
gelombang kedua, kegiatan yang dilakukan
berupa penyusunan media tanam, penyiraman
media tanam, dan penyemaian bibit. Berikut
ini tabel alur kegiatan pengabdian proses
pembuatan bibit di Desa Pringgasela Timur.

-
® Pembuatan

media tanam
®  Pengisian “

Tahapan sosialisasi

.

media tanam

dalam plastik - 4 ~ ®  Penyusunan
PE Gelombang media
® Pemotongan pertama tanam
plastik PE ®  Penyiraman
. J media
tanam
®  Pembuatan
| lubang
t
[ Gelombang kedua | anam
®  [Penanaman
Tabel 1. Alur bagan kegiatan pendampingan
HASIL DAN PEMBAHASAN menyampaikan informasi tentang tanaman

Kegiatan pendampingan masyarakat
dalam proses pembuatan bibit hortikultura di
desa Pringgasela Timur merupakan sebuah
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
memberdayakan masyarakat sekitar sehingga
mereka dapat lebih mandiri dan dapat
mengembangkan usaha pertanian mereka
sendiri dalam bentuk pembibitan tanaman
hortikultura khususnya jenis sayuran.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 20
April 2024 dengan metode sosialisasi dan
praktik langsung.

Metode  sosialisasi  dipilih  karena
sebagian besar masyarakat belum terlalu
mengenal tanaman hortikultura, sehingga
diperlukan sebuah komunikasi untuk

hortikultura dengan harapan masyarakat
dapat pengetahuan dan wawasan seputar
tanaman hortikultura dan dapat menyadarkan
masyarakat potensi besar dan manfaat dari
tanaman tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Elyas, dkk
(2020:139) mengatakan Sosialisasi
merupakan suatu proses dimana seseorang
melakukan internalisasi konsep, nilai- nilai, ide
atau gagasan kepada orang lain dalam suatu
kelompok atau institusi sosial sehingga
memunculkan partisipasi (keikutsertaan) di
dalam kelompok atau institusi sosial tersebut.
Sedangkan menurut Normina (2014:109)
mengatakan sosialisasi adalah sebuah proses
penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai
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dan aturan dari satu generasi ke generasi

lainnya dalam sebuah kelompok atau
masyarakat.
Setelah kegiatan sosialisasi selesai,

kegiatan selanjutnya adalah praktik langsung.
Praktik langsung ini dilaksanakan dalam dua

gelombang dimana gelombang pertama
dilakukan pada jam 08.00-11.00 WITA.
Kegiatan gelombang pertama berupa

pembuatan media tanam, pengisian media
tanam ke dalam plastik PE, dan pemotongan
plastik PE. pembuatan media tanam dilakukan
dengan menggunakan bahan yang berasal dari
tanah, sekam, pupuk organik, dan cocopeat.

Proses pembuatannya dimulai dari
menyiapkan alat dan bahannya seperti
pengayak, sekop, tanah, sekam, pupuk

organik, dan cocopeat. Pertama-tama tanah
diayak dulu dengan pengayak sampai halus,
kemudian tanah dicampur dengan bahan

seperti sekam, pupuk organik, dan cocopeat.
Penambahan sekam dan cocopeat pada media
tanam diharapkan dapat membuat kesuburan
dan kelembaban tanah menjadi meningkat.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shafira dkk (2021:432-443)
mengatakan komposisi media tanam dari
campuran sekam dan cocopeat memiliki
pengaruh yang baik dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terlebih dalam tinggi
tanaman dan cabang daun yang dihasilkan.
Cocopeat sering pula disebut cocofiber (serat
sabut) atau coco coir (serbuk sabut).
Cocopeat dapat dimanfaatkan di sektor
pertanian sebagai kompos atau media tanam
untuk tanaman hortikultura seperti sayur,
bunga atau buah-buahan dalam pot atau
sebagai media tanam hidroponik sebagai
pengganti media (Feriady et al., 2020).

& 4.

Gambar 1. Cocopeat

Gambar 2. Media tanam yang sudah dicampur
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Setelah proses pembuatan media tanam
selesai, maka kegiatan selanjutnya adalah
memasukkan media tanam ke dalam plastik
PE. plastik PE yang digunakan berukuran
panjang 100 meter dengan diameter 4
centimeter. Proses memasukkan media tanam
ke dalam plastik PE dibantu dengan alat

LN : J%Q_

‘“\\1 \\\\ ’!!’

SR

corong agar lebih efisien. Plastik PE ini
berfungsi sebagai pot untuk media tanam.
Penggunaan plastik PE dinilai lebih hemat,
lebih tahan lama, lebih lentur dan dapat
ditemukan dengan mudah di toko-toko
kelontong terdekat.

Gambar 3. Proses pengisian media tanam

Kegiatan selanjutnya adalah
pemotongan plastik PE yang sudah diisi
dengan media tanam. Proses pemotongan
dibantu dengan alat khusus buatan yang
sudah di custom dengan ukuran potongan
sebesar 1 m. alat ini diberi nama dengan
bagan pemotongan tanah. Plastik PE yang
sudah terisi akan dlbarlskan d| alat bagan

potongan dalam sekali potong.

pemotongan tanah kemudian pemotongan
dilakukan dengan menggunakan gergaji
dengan menyelipkannya di antara sela-sela
besi tersebut. Penggunaan alat ini dinilai dapat
meningkatkan produktivitas dan lebih efisien
karena dalam sekali potong dapat
menghasilkan  belasan bahkan puluhan

Gambar 4.Proses pemotongan plastlk PE

Kegiatan gelombang satu telah selesai,

selanjutnya kegiatan gelombang dua yang

berlangsung dari jam 13.00-15.00 WITA. Terdapat beberapa jenis kegiatan yang dilakukan yaitu
penyusunan media tanam, penyiraman media tanam dan penanaman benih tanaman
hortikultura. Proses penyusunan media tanam dilakukan dengan mengelompokkannya seperti
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bentuk persegi panjang dengan satu kelompok berisi sekitar 165 potongan media tanam. Tujuan
dilakukannya pengelompokan ini agar mudah dipisahkan jenis benih yang akan ditanam.

Gambar 5. Penyusunan media tanam

Setelah penyusunan media tanam,
kegiatan selanjutnya adalah penyiraman
media tanam. Proses penyiraman dilakukan
dengan menggunakan alat gembor.
Penyiraman media tanam dilakukan untuk
membentuk kelembaban pada media sehingga
ketika proses penanaman, benih dapat
tumbuh dengan maksimal. Selanjutnya media
tanam di lubangi dengan pensil dengan

kedalaman sekitar 1 cm. penggunaan pensil
meningkatkan

dinilai dapat efisiensi.

Kedalaman 1 cm pada penanaman benih
merupakan kedalam yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman hortikultura. Karena
semakin dalam kedalaman tanam benih
semakin sulit tumbuh, sebaliknya semakin
dangkal kedalaman tanam, benih semakin
mudah tumbuh. Hal ini terjadi karena
kandungan oksigen pada tanah yang dalam
akan semakin menipis sehingga dapat
menghambat respirasi pada tanaman
(Fatchullah, 2016).

Kegiatan berlanjut dengan melakukan
penanaman benih. Benih yang ditanam
totalnya berjumlah 1.000 buah dengan rincian
250 benih tomat, 250 benih cabai kecil, 250
benih sawi, dan 250 benih cabai besar. Setiap
media tanam hanya boleh diisi dengan satu

Gambar 6. Penyiraman media tanam

benih.
cocopeat.
selesai.

Benih kemudian ditutupi dengan
proses penanaman benih telah
Selanjutnya adalah proses
pemeliharaan sampai menghasilkan
kecambah, proses ini dapat berlangsung
selama dua minggu. Hal ini dikarenakan waktu
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tumbuh tanaman hortikultura seperti tomat
sekitar 4-5 hari, cabai kecil dan besar sekitar
7-10 hari, dan sawi sekitar 3-5 hari. Pada
tahap ini kelembaban harus tetap dijaga

dengan melakukan penyiraman apabila kondisi
media kering Dan jangan sampe media
mengalami kekeringan karena dapat membuat
media gagal berkecambah.

N 4

Gambar 8. Penanarﬁan benih

Dari keempat benih yang ditanam, sawi

merupakan tanaman yang memiliki
pertumbuhan kecambah paling cepat,
kemudian disusul tomat dan cabai. Secara

Gambar 9. Perkecambahan

keseluruhan

kegiatan
masyarakat Desa Pringgasela Timur cukup
berhasil dalam memberdayakan masyarakat
yang dibuktikan dengan kehadiran beberapa

pendampingan
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kelompok petani dan buruh tani. Selain itu,
terlihat juga kehadiran beberapa anak muda.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat
menarik minat dan antusiasme masyarakat.
Selama proses kegiatan berlangsung, semua
peserta aktif dan semangat dalam mengikuti
tahapan-tahapan kegiatan ini. Dan terdapat 5
orang vyang selanjutnya akan mencoba
membuat penanaman secara mandiri dengan

memanfaatkan lahan pekarangan rumah
mereka yang kosong.
SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan masyarakat
Desa Pringgasela Timur dalam proses

pembuatan bibit tanaman hortikultura ini telah
berhasil memberdayakan dan menarik minat
masyarakat yang dibuktikan dengan kehadiran
beberapa kelompok petani dan buruh tani.
Selain itu, terdapat kehadiran anak muda juga.
Kegiatan ini juga telah berhasil dalam
mendidik masyarakat yang dibuktikan dengan
adanya 5 orang petani yang akan mencoba
membuat penanaman secara mandiri dengan
memanfaatkan lahan kosong di pekarangan
rumah mereka.
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